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ABSTRACT

Financial reports are a source of company financial information needed by investors,
creditors, and users who need this information. The prompt submission of these reports plays a
vital role in delivering pertinent information. Relevance of financial statements is contingent
upon their timely delivery and the benefits they offer to users. This research seeks to assess how
Profitability, Leverage, and Company Size impact the punctuality of submitting financial
statements among manufacturing firms listed on the Indonesia Stock Exchange between 2018
and 2021. The study's population consists of financial statements from manufacturing companies
listeid on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the aforementioned priod. Purposive
sampilng was used to sample a total of 209 businesses, and testing methods included logistic
regression analysis. The findings of this study suggest that profitability influences the timely
submission of financial reports in a favorable way. Leverage has no impact on how quickly
financial reports must be submitted. A company's size has a beneficial impact on how quickly
financial reports are submitted.
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PENDAHULUAN

Bursa Efek adalah perusahaan yang terbuka untuk umum dimana masyarakat bisa
membeli saham yang anggota Bursa Efek tawarkan. Bursa Efek Indonesia mewajibkan
melaporkan laporan keuangan yangPsudah diauditkan bagi perusahaan yang sudah terdaftar.
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber data keuangan perusahaan yang dibutuhkan
oleh investor, kreditur, serta pengguna lainya yang membutuhkan. Berdasarkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No0.44/POJK.04/2016 mengenai jangka waktu penyampaian dan
pengumuman laporan mengenai jangka waktu pelaporan serta pengumuman laporan menyatakan
bahwa pelaporan laporan keuangan tahunan diwajibkan paling lama adalah 90 hari sejak tanggal
akhir tahun buku. Kemudian Bursa Efek Indonesia memperpanjang jangka waktu penyampaian
laporan keuangan selama 2 bulan, tepatnya pada awalnya 31 Maret tahun berikutnya menjadi 31
Mei tahun berikutnya. (Direksi PT Bursa Efek, 2020)

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Bernomor Kep-307/BEJ/07-2004 membahas
Peraturan Nomor 1-H, yang berkaitan dengan tindakan yang akan diambil terhadap perusahaan

yng tidak mematuhi tenggat waktu pelaporan laporan keuangan. Dalam hal perusahaan tidak
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melaporkan laporan keuangan hingga hari ke-30 setelah batas waktu pelaporan, akan diberikan
peringatan tertulis. Jika perusahaan masih belum melaporkan laporan keuangan hingga hari
kalender ke-31, akan dikenakan sanksi berupa denda sebesar 50 Juta.

Selanjutnya, jika perusahaan belum melaporkan laporan keuangan hinggga hari ke-61,
akn dikenakan teguran tertulis tingkat Il dengan ganti rugi sebesar 150 Juta. Pada hari ke-91, jika
perusahaan masih belum melaporkan laporan keuangan atau belum membayar denda yang
diberlakukan, perusahaan akan menghadapi suspensi.

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, hingga 31 Desember 2021, sekitar 49 pelaku
usaha masih menunggu laporan hasil audit rekening bank dan pembayaran lima puluh juta dolar.
Bursa Efek Indonesia telah memberikan teguran kepada 49 perusahaan yang belum memenuhi
batas waktu pelaksanaan laporan keuangan yang telah ditetapkan (Liputan6, 2022).

Menurut pengumuman Bursa Efek Indonesia, dari tahun 2018 hingga 2021, terjadi
peningkatan jumlah perusahaan manufaktur yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan yang telah diaudit. Peningkatan ini terlihat setiap tahunnya. Pada tahun 2018,
terdapat 16 perusahaan yang terlambat. Pada tahun 2019, jumlah tersebut berkurang menjadi 13
perusahaan. Namun, pada tahun 2020, angkanya kembali meningkat menjadi 17 perusahaan, dan
pada tahun 2021, jumlah perusahaan manufaktur yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan mencapai 21 perusahaan (BEI, 2023).

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan masih ada perusahaan manufaktur yang
tidak tepat waktu dalam menyampaikan Laporan Keuangan Auditan. Karena alasan tersebut
maka peneliti akan meneliti “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021”

KAJIAN PUSTAKA

1. Teori Keagenan

Menurut Jensen & Meckling (1976), yang disebut bahwa penelitian oleh Putri & Nugroho
(2023), teori keagenan adalah hubungan dimana terdapat perjanjian antara setidaknya satu
individu (prinsipal) dengan individu lain yang berbeda (agen). Perjanjian ini melibatkan delegasi
tugas tertentu kepada agen untuk menjalankan layanan yang ditentukan bagi prinsipal. Dalam
konteks ini, investor berperan sebagai prinsipal yang menetapkan tanggung jawab kepada
manajer perusahaan untuk mengelola perusahaan dengan tujuan mencapai keuntungan bagi

prinsipal. Prinsipal mengawasi kinerja perusahaan melalui laporan keuangan, dan teori keagenan
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mengharapkan bahwa manajer perusahaan akan menyediakan data melalui laporan keuangan
untuk memenuhi kebutuhan prinsipal.
2. Teori Sinyal

Menurut (Kasin & Arfianti, 2018) teori sinyal merupakan teori yang mengungkapkan cara
berperilaku manajer dalam menyampaikan data mengenai situasi perusahaan melalui sinyal dan
dihubungkan dengan ketepatwaktuan pelaporan keuangan, dimana perusahaan yang melaporkan
laporan keuangan tepat waktu, memiliki berita yang baik (good news) sehinga investor dapat
percaya terhadap perusahaan. Di sisi lain, perusahaan yang kinerjanya kurang cenderung
menunda publikasi laporan keuangannya dan dapat dikatakan menyembunyikan berita yang
buruk (bad news) dari masyarakat umum.
3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statements) adalah dokumen penting dalam proses pelaporan
keuangan suatu perusahaan atau entitas bisnis. Laporan keuangan digunakan oleh pemangku
kepentingan internal (seperti manajemen perusahaan) dan eksternal (seperti investor, kreditor,
dan regulator) untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, mengambil keputusan
investasi, dan memantau stabilitas keuangan. Laporan ini juga merupakan alat yang penting
untuk transparansi dan akuntabilitas dalam bisnis. (1Al, 2015)
4. Ketepatwaktuan

Ketepatwaktuan merupakan ketersediannya informasi untuk pengambil keputusan pada
saat mereka membutuhkannya sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya untuk
mempengaruhi keputusan. Informasi yang relevan akan mendapat keuntungan bagi pemakai
informasi jika informasi tersebut dilaporkan secara tepat waktu. (Suwardjono, 2008) dalam
(Aprianti, 2017)
5. Profitabilitas

(R.Agus Sartono, 2011:122) dalam (Zulkarnain, 2016:19) Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba dari kaitannya terhadap penjualan, total aktiva dan modal
sendiri. Givoly dan Palmon (1982) dalam (Islam, 2015) berpendapat bahwa ketepatwaktuan dan
penundaan mengumumkan keuntungan dipengaruhi dari isi dalam laporan keuangan.
6. Leverage

Menurut Kasmir (2010), yang dikutip dalam penelitian oleh Khanifah (2018), Leverage
merupakan uasaha ntuk mengetahui sejauh mana suatu organisasi membiayai, rasio yang dikenal
digunakan asetnya dengan menggunakan pinjaman. Rasio ini mencerminkan seberapa besar

jumlah pinjaman yang digunakan oleh perusahaan dalam kaitannya dengan nilai total asetnya.
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7. Ukuran Perusahaan

Menurut Zulkarnain (2016), ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan berbagai
metrik, seperti nilai penjualan total nilai kapiktalisasi pasar, jumlah karyawan, dan sebgainya.
Namun, dalam konteks yang Anda sebutkan, semua ukuran ini dihitung dengan menggunakan
metrik yang berkaitan dengan aktiva. Dengan kata lain, dalam konteks ini, ukuran perusahaan

lebih berfokus pada nilai dan aktivitas yang terkait dengan aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Hipotesis

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Menurut teori
sinyal, perusahaan beserta pertumbuhan laba yang konsisten setiap tahunnya merupakan
indikator positif mengenai kinerja perusahaan. Kabar tersebut akan mendorong perusahaan untuk
melaporkan laporan keuangan secepat mungkin kepada pihak yang membutuhkan informasi.
Sama dengan Hasil penelitian dari (Angkasali & Dewi, 2022; Fatimah & Artini, 2021)

H.: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan

Leverage adalah metode untuk mengukur sejauh mana aktiva suatu perusahaan didanai
dengan pinjaman. Meskipun tingkat leverage yang tinggi dapat menghasilkan kewajiban yang
besar, ini tidak selalu membuat kreditur enggan memberikan pinjaman. Sebaliknya, tingkat
leverage yang tinggi dapat mendorong perusahaan untuk melaporkan laporan keuangannya
dengan tepat waktu. Dalam teori agensi, semakin tinggi tingkat leverage, semakin besar
kekhawatiran yang timbul dalam perusahaan karena kewajiban yang signifikan. Oleh karena itu,
perusahaan sering merasa perlu untuk menyampaikan laporan keuangan kepada kreditur guna
membangun kepercayaan. Sama dengan Hasil penelitian dari (Pebriani et al., 2022; Putri &
Nugroho, 2023)

H,: Leverage berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan

Ukuran perusahaan dapat diukur melalui beberapa dimensi, termasuk total aset, pendapatan
keseluruhan, dan nilai aset rata-ratanya. Dalam konteks teori sinyal, ada pandangan bahwa
semakin besar ukuran perusahaan, semakin menarik bagi investor karena dianggap memiliki
potensi keuntungan yang mungkin lebih. Selain itu, bisnis cenderung merilis laporan keuangan
lebih cepat karena perlu menjaga reputasi mereka di mata masyarakat umum. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Asriyantun & Syarifudin (2020) dan Santika & Nuswandari (2021)
mendukung pandangan ini dengan mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan,

semakin cenderung laporan keuangan disampaikan dengan lebih tepat waktu.
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Hs: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian

laporan keuangan
METODE PENELITIAN

Penelitian ini memilih metode kuantitatif karena metode ini melibatkan penggunaan data
berupa angka. Sumber data penelitian bersumber dari sumber sekunder yang diambil dari situs
www.idx.co.id, yang berisi data keuangan perusahaan manufaktur dalam rentang waktu tahun
2018 hingga 2021.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Variabel Independen

Profitabilitas (X1)

H1
Variabel Dependen
H2
Leverage (X2) R Ketepatwaktuan
v Penyampaian

H3 Laporan Keuangan
(Y)
Ukuran Perusahaan (X3)

Studi ini menyelidiki populasi laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2021.Pada periode tersebut, terdapat total

225 perusahaan manufaktur yang terdaftar. Untuk keperluan penelitian ini, sampel dipilih
menggunakan teknik sampling purposive dan akhirnya dipilih sebanyak 209 perusahaan
manufaktur yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. Dalam analisis

data penelitian ini, digunakan metode analisis statistik deskriptif serta anlisis regresi logistik.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
ROA 774 -1,37 8,30 0414 32768
DER 774 -179,52 786,93 2,2935 29.47801
SIZE 774 22,64 33,54 28,2754 1,69104
Valid N (listwise) 774
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Tabel 2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

-2Log likelihood awal

(block number = () 370.653
-2Log likelihood akhir
(block number = 1) 334.093

Hasil analisis regresi menunjukkan penurunan sebesar 36.560, menunjukan bahwa antara
model yang dihipotesiskan (fit) dengan data.
Tabel 3. Menguji Kelayakan Model Regresii(Goodness of Fit Test)

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 13,347 8 L100

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas (nilai signifikansi) sebesar 0,100 lebih
besar atau sama dengan 0,05. Oleh sebab itu, konteks ini memuat hipotesis nol (HO) diterima.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke R
Step likelihood R Square Square
1 334,093° ,046 121

Nilai koefisien determinasi, yang dilihat dari nilai Nagelkerke R*2, menunjukkan bahwa
kemampuan dari variabel independen dalam menjelaskan variasi dalam model penelitian hanya
sebesar 12,1%. Sisanya, sebanyak 87,9%, dipngaruhi oleh variabel-variabel lin diluar dari model

penelitian ini.

Tabel 5. Model Regresi Logistik

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step  ROA 4,212 1,056 15,915 1 <,001 67,467
1° DER ,020 015 1,787 1 ,181 1,020
SIZE ,293 ,103 8,139 1 ,004 1,340
Constant -5,503 2,834 3,769 1 ,052 ,004

™
1-Tw

Ln

=-5,503+4,212X1 +0,020 X2+ 0,293 X3 + ¢
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Berdasarrkan persamaaan regreesi loogistik yang telah disebutkan, nilai konstanta sebesar -
5,503 menunjukkan bahwa variabel independen dalam model ini memiliki efek tetap (konstan)
sebesar -5,503 terhadap variabel dependen. Ini berarti bahwa ketika semua variabel independen
lainnya tetap, variabel yang bersangkutan akan memiliki pengaruh sebesar -5,503 terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain, nilai konstanta adalah nilai awal dari model regresi logistik
ini. Profitabilitas dengan nilai koefisien positif 4,212, dimana dalam peningkatan satu-satuan
profitabilitas akan meningkatkan Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan Keuangan sebesar
4,212. Leverage dengan nilai koefisien positif 0,020, dimana dalam peningkatan satu-satuan
leverage, meningkatkan Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan Keuangan sebesar 0,020.
Ukuran Perusahaan dengan nilai koefisien positif 0,293, dimana dalam peningkatan satu-satuan
ukuran perusahaan, meningkatkan Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan Keuangan sebesar
0,293.

Uji Wald (Uji Parsial t)

Kesimpulan dari hasil uji t adalah sebagai berikut: H1 diterima, menunjukkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis H2 ditolak, yang berarti bahwa
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatwaktuan penyampian laporan keungan.
Sementara itu, hipotesis H3 diterima, menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki

pengaruh positif terhadap ketepatwaktaun penyampain laporan kkeuangan.
Pembahasan

Hasil uji Wald (t) mengindikasikan bahwa nilai koefisien regresi adalah 4,212, dan nilai
probabilitasnya lebih rendah dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0.001 < 0.05). Oleh
karena itu, H1 dapat diterima. Dalam konteks ini, kita dapat menginterpretasikan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap ketepatwaktuan dalam penyampaian laporan
keuangan. Artinya, peningkatan profitabilitas mempengaruhi perusahaan menyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu. Hal ini terjadi karena tingginya tingkat profitabilitas
menandakan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik. Akibatnya, perusahaan
akan lebih tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya bila laba yang didapat mengandung
kabar baik. Dalam teori sinyal, perusahaan dengan pertumbuhan laba yang konsisten dari tahun
ke tahun merupakan indikator positif mengenai kinerja perusahaan. Hal ini akan mendorong
perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan secepat mungkin kepada pihak yang

membutuhkan informasi. Hasil penlitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
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dilaksakann oleh (Angkasali & Dewi, 2022; Fatimah & Artini, 2021), menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan.

Hasil uji Wald (t) menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,020 dengan nilai
probabilitas lebih besar daripada tingkat signifikansi (0,181 > 0,05). Oleh karena itu, hipotesis
H2 ditolak. Ini mengindikasikan bahwa leverage tidak mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan; dengan kata lain, baik leverage tinggi maupun rendah tidak
akan menyebabkan perusahaan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Oleh karena
itu, tingkat leverage tidak dianggap sebagai faktor yang memengaruhi keterlambatan dalam
pemaparan laporan keuangan perusahaan. Studi sebelumnya oleh Pratiwi (2020) dan
Rafikaningsih et al. (2020) menemukan bahwa leverage tidak mempengaruhi ketepatan

pengiriman laporan keuangan tepat waktu. Hasil penelitian ini pasti mendukung temuan ini..

Hasil uji Wald (t) menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,293 dengan nilai
probabilitas lebih kecil daripada tingkat signifikansi (0,004 < 0,05). Oleh karena itu, jika
hipotesis H3 diterima, dapat diinterpretasikan bahwa ketepatan penyampaian laporan keuangan
ditingkatkan oleh ukuran perusahaan. Dengan kata lain, jika semakain besar ukuran sebuah
perusahaan, maka akan semkin cenderung penyampaian laporan keuangan perusahan akan
dilakukan tepat waktu. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mematuhi tenggat waktu dalam penyampaian laporan
keuangan. Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan skala perusahaan, yang sering kali
tercermin dalam total aset, total penjualan, dan rata-rata aset yang dimilikinya. Dalam konteks
teori sinyal, dikemukakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, investor cenderung lebih
tertarik untuk berinvestasi karena dianggap memiliki potensi keuntungan yng lebih besar. Lain
hal, perusahaan justru cenderung lebih berkeinginan untuk menyampaikan laporan keuangan
dengan lebih cepat, karena perlu menjaga citra baik perusahaan di mata masyarakat umum. Studi
sebelumnya oleh Asriyantun & Syarifudin (2020) dan Santika & Nuswandari (2021) menemukan
bahwa ukuran perusahaan meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Temuan penelitian ini mendukung temuan ini.
SIMPULAN DAN SARAN

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa profitabilitas memiliki efek samping
positif jika menyangkut keteraturan dalam pengelolaan keuangan. Artinya peningkatan
profitabilitas berdampak positif terhadap kemampuan perusahaan dalam menyediakan uang
dengan cepat. Leverage tidak memiliki perlindungan terhadap ketepatwaktuan penyampaian

laporan keuangan dalam situasi lain. Artinya, penggunaan leverage, baik tinggi maupun rendah,
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tidak akan meneybabkan keuanga perushaana ditangani secara tidak semestinya. Selain itu,
Dimensi Perusahaan memiliki dampak positif terkait dengan persyaratan hukum untuk
memperbarui catatan keuangan. Oleh karena itu, masuk akal bahwa semakin banyak pelaku
usaha yang mempunyai peluang lebih besar untuk melakukan transaksi keuangan sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan.
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